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ABSTRACK 

Thecpurposecofcthiscresearchcwasvtocfind outc the representation of self-

awareness of the environment of studentbbefore, afteraand when given field trip 

techniques in group counseling. This research was also to find out the 

effectivenessaof field trip techniques in group counseling to increase self-

awareness of the environment in students. Thissresearch is aaquantitative study 

using an experimentalamethod designed with TrueaExperiment Design using the 

Randomized Pretest-Middletest-Posttest Control Group Design form. This 

researchawas conducted at SMP Negeri 6 Banjarmasin. The sample in this study 

was obtained from questionnaires and inclusion criteria using a purposive 

sampling technique which amounted to 8 people. The research instrument used 

was the treatment material in the form of "GeneraleGuidelines andeSpecial 

Guidelines for Field Tripping Engineering to Increase Self Awareness of Class 

VIII Environment in SMP Negeri 6 Banjarmasin" and data collection instruments 

in the form of environmental self-measurement scale. The results showed an 

increase in self-awareness of the environment by using a field trip technique 

which was marked by an increase in the value of the percentage of students and a 

change in attitudes and behaviors in students' personal self. 
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ABSTRAK 

Penelitiangbertujuanxuntukxmengetahuiccgambaran kesadaran diri terhadap 

lingkungan hidup siswadsebelum,dsesudah dan saat diberikannya teknik 

karyawisata dalam layanan bimbingandkelompok, sertaxuntukxmengetahui 

keefektifan teknik karyawisata dalam layanan bimbingandkelompok untuk 

meningkatkan kesadaran diri terhadap lingkungan hidup pada siswa. 

Penelitianxinixmerupakanxpenelitianxkuantitatifxdengan menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan TruexEksperimenxDesign dengan menggunakan 

bentuk Randomized Pretest-middletest-Posttest Control Group Design. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Banjarmasin. Sampelxdalam penelitian ini 

diperoleh dari angket dan kriteria inklusi dengan menggunakan teknik 

purposivedsampling yang berjumlah 8 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah bahan perlakuan berupa “PanduanxUmumxdandPedoman 

Khusus Teknik Karyawisata untuk Meningkatkan Kesadaran Diri Terhadap 

Lingkungan Hidup Kelas VIII di SMP Negeri 6 Banjarmasin” dan instrumen 

pengumpulan data berupa skala pengukuran kesadaran diri terhadap lingkungan 

hidup. Hasildpenelitian menunjukkan meningkatnya kesadaran diri terhadap 

lingkungan hidup dengan menggunakan teknik karyawisata yang ditandai 

meningkatnya skor nilai persentase siswa dan adanya perubahan sikap serta 

perilaku pada diri pribadi siswa. 

 

Kata Kunci: TeknikdKaryawisata, Kesadaran Diri Terhadap Lingkungan Hidup  
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xPENDAHULUANx 

Setiap xmanusia didalam kehidupan 

seharusnya wajib memahami betapa 

pentingnya kesadaran diri terhadap 

lingkungan hidup untuk dimiliki. 

Lingkungan hidup sangat berperan 

dalam mempengaruhi kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia sertadmakhluk lainnya. 

Sehingga interaksidmanusia tehadap 

lingkungan hidup sangat penting untuk 

dilakukan agar lingkungan hidup tetap 

terjaga dan dipelihara sebaik mungkin. 

Dengan memiliki kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup, seseorang 

dapat memahami dirinya sendiri untuk 

menunjukkan kejelasan dan 

pemahamandtentang sikap dan perilaku 

dalamgmenjaga dan memelihara 

lingkungan hidup.  

Banyaknyacccmasalah mengenai 

lingkungan ghidup sering terjadi 

dimana-mana, adanya sikap dan 

perilaku individu yang tidak peduli 

terhadap lingkungan hidup membuat 

munculnya permasalahan dan 

kerusakan. Sehingga dalam hal ini 

generasicmuda sangat berpengaruh 

untuk melakukan dan mampu 

membawa kepada perubahan yang 

lebih baik.  

Namun pada kenyataannya dalam 

berita yang fditerbitkan oleh koran 

online Kompasiana, pada tanggal 1 

Januari 2018 mengenai permasalahan 

yang dilakukan oleh pararremaja saat 

ini terhadap lingkungan fhidup yaitu 

perilaku remaja yang suka membuang 

sampah sembarangan dan tidak 

memahami akanddampak yang terjadi. 

Selain itu aksi coret-coret di tempat 

umum yang tidak semestinya seperti di 

tempat wisata yang akan membuat 

pemandangan tidak enak dilihat dan 

apalagiccoret-coretan yang berbau 

porno atau percintaan yang sangat tidak 

layak dipertontonkan.  

Berdasarkan kasus permasalahan 

tersebut merupakan salah satu masalah 

mengenai rendahnya kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup, sehingga 

mereka seenaknya untuk membuat 

kerusakan terhadap lingkungan hidup. 

Oleh karena itu, individu yang 

memiliki kesadaran diri yang rendah 

terhadap lingkungan hidup harus 

diberikan pendidikan agar mereka 

mengerti dan memahami maksud 

tujuan untuk menjaga, memelihara dan 

melestarkan lingkungan hidup.  

Pendidikan cdiberikan kepada 

individu bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran diri mereka terhadap 

lingkungan hidup. Pendidikan yang 

paling utama selain dirumah cadalah 

pendidikan disekolah. Pendidikan 

disekolah siswa diajarkan berbagai 

pelajaran yang dapat mengembangkan 

potensi dirinya  secara optimal dan 

maksimal. Disekolah siswa juga 

diberikan layanan bimbingan dan 

konseling yang tujuannya membantu 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik menyangkut aspek 

perkembangangpribadi,tsosial,belajar 

dan karir. Melalui flayanan bimbingan 

dan konseling, pihak sekolah dapat 

membantu fpeserta didik untuk 

meningkatkan kesadaran diri terhadap 

lingkungan hidup, karena didalam 
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layananrbimbingan dan konseling ada 

berbagai layanan atau teknik untuk 

membantu menyelesaikan 

rpermasalahan yang dialami peserta 

didik.  

SMP Negeri 6 Banjarmasin 

merupakan sekolah yang terbilang 

memiliki banyak fpeminat dan 

memiliki siswa-siswa yang berprestasi, 

sehingga sekolah tersebut banyak 

dikatakan masyarakat merupakan 

sekolah yang unggulvdan berprestasi. 

Namun dengan banyaknya prestasi 

yang dimiliki, ternyata sekolah ini juga 

memiliki berbagai macam masalah. 

Salah satunya adalah rendahnya 

kesadaran diri terhadap lingkungan 

hidup yang terjadi pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 6 Banjarmasin. 

Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku 

mereka yang tidak peduli terhadap 

kebersihan dan kerapian lingkungan 

sekolah, sehingga banyak siswa kelas 

VIII bersikap semaunya dengan 

membuang sampah sembarangan dan 

membuat lingkungan sekolah kotor 

dengan banyaknya sampah yang 

menumpuk. 

Masalah yang dihadapi siswa diatas 

menuntut fperlunya solusi untuk 

mampu menyelesaikan masalah 

tersebut. Untuk fmembantu siswa 

dalam meningkatkan kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup, maka salah 

satu fsolusi yang akan peneliti berikan 

adalah layanan bimbingan gkelompok 

yang dipadukan dengan teknik 

karyawisata, yang mana sebelumnya 

belum pernah dilakukan oleh guru BK 

di SMP Negeri 6 Banjarmasin.  

Layanan bimbingandkelompok 

diberikan kepada siswa bertujuan untuk 

menumbuhkandsikap-sikap positif pada 

setiap anggota kelompok lainnya, suka 

emenolong, disiplin dan sikap yang 

esaling membangun didalam 

kelompok, dengan dipadukan dengan 

teknik karyawisata yang membantu 

menyadarkan siswa untuk peduli 

terhadap lingkungan hidup dengan 

mengembangkanesikap-sikap positif 

melalui apa yang mereka lihat secara 

langsung objek-objek yang dikunjungi.  

Penelitian Riyanto, dkk (2013) 

menyatakan kelebihan dalam 

menggunakan teknik karyawisata 

sebagai salah satu bentuk 

penyelesaianemasalah siswa ialah 

siswa dapat mengamati kenyataan-

kenyataan yang beraneka ragam dari 

dekat, siswa dapatymemperoleh 

informasi dan dapat membuat bahan 

pelajaran disekolah lebih relevan 

dengan kenyataan dan kebutuhan yang 

ada dimasyarakat, serta mampu 

menyelesaikan hmasalah dengan 

melihat, mendengar, mencoba dan 

membuktikan secara glangsung. 

Sehingga teknik karyawisata sangat 

relevan dalam membantu 

menyelesaikan masalah mengenai 

rendahnya kesadaran diri terhadap 

lingkungan.  

 

xTUJUAN PENELITIANx 

Tujuan gpenelitian ini adalah untuk 

mengetahui fgambaran kesadaran diri 

terhadap lngkungan hidup siswa 

fsebelum, ssesudah dan saat 

diberikannya teknik karyawisata dalam 
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layanan bimbingan kelompok, serta 

mengukur ekeefektifan teknik 

karyawisata untuk meningkatkan 

kesadaran diri terhadap lingkungan 

hidup.  

 

xMETODE PENELITIANx 

Penelitian ini merupakan penelitianb 

kuantitatif dengan menggunakan 

metodemeksperimen dengan rancangan 

TruedEksperimen Design dengan 

menggunakan bentuk Randomized 

fPretest-middletest-Posttest Control 

Group Design, yaitu desain yang 

digunakan dua kelompok subjek yang 

dibentuk secara acak rdan diasumsikan 

memiliki karakteristik yang sama, yang 

mana satu kelompok diberikan 

perlakuan (eksperimen), sementara 

yang satunyarlagi dijadikan sebagai 

kelompok kontrol.  

Adapun populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 265 siswa yaitu kelas 

VIII, dan sampel dari penelitian ini ada 

delapan orang siswa dari berbagai kelas 

VIII mulai dari kelas VIII A sampai 

VIII H yang diperoleh dari pemberian 

angket dan kriteria inklusi dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen pengumpulan data 

berupa skala pengukuran kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup. Variabel 

bebas (X)r : TeknikvKaryawisata dan 

variabel terikat (Y) r: Kesadaran Diri 

Terhadap Lingkungan Hidup.  

 

xPEMBAHASANx 

Penelitian teknik karyawisata dalam 

layanan bimbingan kelompok terbukti 

efektif untuk meningkatkan kesadaran 

diri terhadap lingkungan hidup. Hal ini 

rterlihat pada konseli yang menjadi 

sampel penelitian yang ditemukan 

bahwa setelah diberikan teknik 

karyawisata dalam layanan bimbingan 

kelompok nilai skor meningkatkan 

kesadaran terhadap lingkungan hidup 

mengalami peningkatan. Hasil ryang 

diperoleh diambil dari rata-rata jumlah 

skor persubjek untuk pre-test pada 

kelompok treatment 71 dengan 

persentase 52,21 % dengan kategori 

rendah dan untuk hasil middle-test pada 

kelompok treatment skor 96, 5 dengan 

persentase 70,96 % dengan kategori 

sedang dan terakhir untuk hasil post-

test pada kelompok treatment skor rata-

rata menjadi 107 dengan persentase 

78,68 % dengan kategori tinggi.  

Gambar 1 : Diagram Batang 

Perbandingan Pre-Test, Middle-Test, 

dan Post-Test Kesadaran Diri Terhadap 

Lingkungan Hidup Pada Siswa 

Kelompok Treatment 

 

 
 

Selain mengalami peningkatan pada 

hasil skor test yang diperoleh secara 

keseluruhan pada kelompok treatment, 

peningkatan juga terjadi pada 

perubahan sikap dan tingkah laku 

konseli yang diperoleh melalui 

observasi peneliti terhadap konseli, 



 

84 

 

yang mana konseli sudah mulai 

membiasakan dirinya untuk peduli 

terhadap lingkungan hidup melalui 

rajin mengikutirkegiatan kebersihan, 

membuang sampahtpada tempatnya, 

menegur teman yang membuat kotor 

lingkungan, mulai rajin menyiram 

tanaman di sekolah, serta konseli juga 

mengajak rteman-temannya untuk 

menjaga kebersihan lingkungan dengan 

membuang sampah padartempatnya. 

Adapun rhasil yang diperoleh 

kelompok kontrol yang diambil dari 

rata-rata jumlah skor persubjek untuk 

pre-test 71,3 dengan persentase 53,16 

% dengan kategori rendah dan untuk 

hasil middle-test pada kelompok 

kontrol skor 70,5 dengan persentase 

51,84 % dengan kategori rendah dan 

terakhir untuk hasil post-test pada 

kelompok kontrol skor rata-rata 

menjadi 67,8 dengan persentase 49,85 

% dengan kategori rendah, yang mana 

semuanya terjadi penurunan dalam 

hasil test yang diperoleh.  

Gambar 1 : Diagram Batang 

Perbandingan Pre-Test, Middle-Test, 

dan Post-Test Kesadaran Diri Terhadap 

Lingkungan Hidup Pada Siswa 

Kelompok Kontrol  

 

 
 

Berdasarkan rdata penelitian 

tersebut dapat rdisimpulkan bahwa 

penerapan rteknik karyawisata dalam 

layanan bimbinganrkelompok efektif 

untuk meningkatkan kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup.  

Keefektifanyteknik karyawisata 

dalam layanan bimbingangkelompok 

diperkuat dengan pernyataan Prayitno 

(2015:270) yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknik karyawisata 

dapat3membantu siswa 

mengumpulkaneinformasi dan 

mengembangkanvsikap-sikap positif, 

dalam hal ini menghendaki siswa 

berpatisipasi secara penuh baik dalam 

persiapan maupun pelaksanaan 

uberbagai kegiatan terhadap objek yang 

dikunjungi. Sehingga menjadikan salah 

satu cara untuk memperluas rminat dan 

mengembangkan sikap-sikap yang 

konstruktif. Oleh karena itu, adanya 

perubahan sikap dan perilaku yang 

dilakukan siswa selama diberikan 

teknik karyawisata menunjukkan 

bahwa teknik karyawisata efektif untuk 

meningkatkan kesadaran diri terhadap 

lingkungan hidup.  

 

 

wKESIMPULANw 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) 

Sebelumdddiberikan teknik 

karyawisata dalam layanan 

bimbingandkelompok nilai skor 

persentase rata-rata kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup termasuk 

dalam kategoridrendah. (2) Pada saat 

diberikan treatment dengan 

teknikdkaryawisata dalam layanan 
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bimbingandkelompok nilai skor 

persentase rata-rata kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup mulai 

meningkat yang termasuk kategori 

sedang.d(3) Setelahdddddiberikan 

treatmentdmelalui proses teknikd 

karyawisata dalam layanan 

bimbingandkelompok nilai skor 

persentase rata-rata kesadaran diri 

terhadap lingkungan hidup mengalami 

peningkatan kembali yang termasuk 

kategori tinggi. (4) Teknikdkaryawisata 

dalam layanan bimbinganrkelompok 

efektif funtuk meningkatkan kesadaran 

diri terhadap lingkungan hidup. 
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